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INTISARI 

Latar Belakang:BBLR adalah bayi baru lahir yang berat saat lahir kurang dari 

2500 gram memiliki risiko kematian yang lebih tinggi dari pada bayi yang lahir 

normal. Berdasarkan data Dinas Kabupaten Kulon Progo 2014, Bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR<2500 gram) sebanyak 377 bayi dari 5.305 kelahirn 

hidup atau sebesar 7,1%. Komplikasi yang menjadi penyebab utama pada BBLR 

dan infeksi masih utama dan terbanyak, asfiksia. Capaian penanganan neonatal 

dengan asfiksia menjadi 59,68% pada tahun 2014.   

Tujuan:Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran komplikasi yang terjadi 

pada berat bayi lahir rendah (BBLR) di RSUD WATES tahun 2015. 

Metode:Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan studi retrospektif. pengambilan dengan tekhnik total sampling dengan 

responden 225dalam penelitian ini menggunakan Analis Univariat penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu pada bulan Januari-Desember di RSUD Wates 

tahun 2015  

Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa bayi BBLR di RSUD Wates Kabupaten 

Kulon progo tahun 2015 didapatkan bayi BBLR dengan komplikasi asfiksia 

sedang sebanyak 56 (24,9%) dan bayi BBLR dengan komplikasi asfiksia berat 4 

(1,8%) bayi BBLR dengan komplikasi hipotermi 225 (100%), bayi BBLR dengan 

komplikasi Ikterus 62 (27,6%) dan bayi dengan komplikasi lain sebanyak 102 

(45,3%). 

Kesimpulan: Gambaran komplikasi pada berat badan lahir rendah yaitu rata-rata 

didapatkan bayi BBLR tidak mengalami komplikasi seperti asfiksia, hipotermi 

dan ikterus, rata-rata bayi BBLR mengalami komplikasi yang lain. 
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ABSTRACT 

 
Background: LBW is a newborn baby birth weight less than 2500 grams have a 

higher death risk than infants born to normal. Based on the data of Kulon Progo 

Regency, 2014, Babies with low birth weight (LBW <2500 grams) of 377 infants 

out of 5305 live kelahirn or by 7.1%. Complications are a major cause of low 

birth weight and infection still on the main and most, asphyxia. Achievement 

handling the neonatal asphyxia becomes 59.68% in 2014. 

Objective: The study aims to describe the complications that occur in low birth 
weight (LBW) in hospitals WATES 2015. 
Methods: This study used quantitative descriptive retrospective study 
approach. taking the total sampling technique with respondents 225dalam 
this study using univariate analyst of this research using secondary data, 
in January-December 2015 in Wates District Hospital 

Results: The results showed that low birth weight babies in hospitals Wates 
Kulon Progo 2015 obtained LBW infants with asphyxia complications were as 
many as 56 (24.9%) and LBW infants with severe asphyxia complications 4 (1.8%) 
LBW babies with complications of hypothermia 225 (100%), LBW babies with 
jaundice complications, 62 (27.6%) and other complications of infants with as 
many as 102 (45.3%). 
Conclusion: Overview of complications of low birth weight which is the average 
obtained LBW infants had no complications such as asphyxia, hypothermia and 
jaundice, an average of LBW babies experiencing other complications. 
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